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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI DAN FREKUENSI PENYIRAMAN URINE
KAMBING PADA LEVEL BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI RUMPUT
PAKCHONG

Oleh

Bilqis Shafa Azzahra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan frekuensi
penyiraman urine kambing pada berbagai level terhadap morfologi rumput pakchong.
Penelitian ini dilaksanakan dari Oktober hingga Desember 2024, di Rumah Kaca
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
12 perlakuan dan 3 ulangan, dengan menggunakan 36 stek rumput pakchong.
Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu konsentrasi KO ; urine 0%, K1;
urine 10%, K2; urine 20%, K3; urine 30%, dan frekuensi penyiraman F1; penyiraman
setiap 5 hari, F2; penyiraman setiap 10 hari dan F3; penyiraman setiap 15 hari.
Peubah yang diamati meliputi tinggi rumput pakchong, jumlah daun rumput
pakchong, rasio daun dan batang rumput pakchong, bobot segar rumput pakchong,
dan luas area daun rumput pakchong. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam ANOVA (A4nalysis of Variance) dan uji lanjut BNT taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan pemberian konsentrasi dan frekuensi
penyiraman urine kambing pada level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun dan batang, bobot segar akar, dan
luas area daun rumput pakchong.

Kata Kunci : morfologi, rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv.Thailand),
urine kambing.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONCENTRATION AND FREQUENCY OF WATERING
GOAT URINE AT DIFFERENT LEVELS ON THE MORPHOLOGY OF
PAKCHONG GRASS

By
Bilqis Shafa Azzahra

This study aims to determine the effect of the concentration and frequency of
watering goat urine at different levels on the morphology of pakchong grass. This
research was carried out in October — December 2024, at the Integrated Field
Laboratory Greenhouse, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This
research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 12
treatments and 3 replications, using 36 pakchong grass cuttings. The treatment given
in this study was the concentration of KO; urine 0%, K1; urine 10%, K2; urine 20%,
K3; urine 30%, and watering frequency F1; watering every 5 days, F2; watering
every 10 days and F3; watering every 15 days. The variables observed included the
height of the pakchong grass, the number of pakchong grass leaves, the ratio of
pakchong grass leaves and stems, the fresh weight of the pakchong grass, and the
surface area of the pakchong grass leaves. The data obtained were analyzed using
ANOVA (Analysis of Variance) and a further BNT test at 5% level. The results of the
study showed that the treatment of providing concentration and frequency of watering
goat urine at different levels had no significant effect (P>0.05) on plant height,
number of leaves, leaf to stem ratio, fresh weight of roots, and surface area of
pakchong grass leaves.

Keyword : morphology, pakchong grass (Pennisetum purpureum cv.Thailand), goat
urine.
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah : 6)

“Allah tidak mendudukkan seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqarah : 286)

“Dan berkata: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu.”

(QS. At-Taubah : 105)

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, lalu Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu
bersyukur.”

(QS. An-Nahl : 78)

“If we never try, how will we know.”

(Penulis)
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) adalah salah satu jenis
rumput yang umum digunakan sebagai pakan ternak. Ketersediaan rumput
pakchong perlu dipertahankan sepanjang tahun untuk memenuhi kebutuhan pakan
ternak. Untuk menunjang produktivitas rumput pakchong maka diperlukan
perbanyakan rumput unggul. Beberapa metode perbanyakan rumput termasuk
penanaman benih, pembagian rumpun, dan stek. Dalam upaya budidaya rumput
Pakchong, metode perbanyakan stek menjadi salah satu teknik yang efektif untuk

memperbanyak dan menyebarluaskan varietas unggul ini.

Beberapa kendala pada stek adalah masalah perakaran dan pertumbuhan tunas.
Upaya untuk mengatasi kendala tersebut dengan penambahan zat pengatur
tumbuh (fitohormon). Fitohormon, atau hormon tanaman, adalah senyawa
biokimia yang berperan penting dalam mengatur pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Dalam konteks stek rumput unggul, fitohormon seperti auksin sangat
berpengaruh terhadap proses perakaran dan pertumbuhan tunas. Auksin,
khususnya Indole Butyric Acid (IBA), adalah fitohormon yang berfungsi untuk

merangsang pembentukan akar pada stek.

Pemberian auksin dapat mempercepat pertumbuhan akar, meningkatkan jumlah
akar, dan memperbaiki kualitas pertumbuhan stek. Menurut beberapa penelitian

urine ternak ruminansia, seperti sapi atau kambing, mengandung hormon auksin,



yang merupakan salah satu zat pengatur tumbuh penting dalam tanaman.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing pada level berbeda

terhadap morfologi rumput pakchong.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini antara lain ;

1. mengetahui interaksi antara konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine
kambing pada level berbeda terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum
purpureum cv Thailand);

2. mengetahui pengaruh frekuensi penyiraman urine kambing pada level berbeda
terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand);

3. mengetahui pengaruh konsentrasi penyiraman urine kambing pada level
berbeda terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta
peternak maupun masyarakat pada umumnya, terkhusus mengenai morfologi
rumput pakchong yang diberikan penyiraman urine kambing pada level yang
berbeda. Penelitian ini juga bermanfaat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
penyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di
Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu hijauan yang sedang banyak dikembangkan pada saat ini yaitu rumput
Pakchong. Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) merupakan

hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengan Pearl



millet (Pennisetum glaucum). Rumput jenis ini memiliki produktivitas yang tinggi
juga kualitas nutrisi yang tinggi juga. Menurut Sarian (2013), rumput pakchong
memiliki kandungan protein kasar sekitar 16--18% yang diperkirakan sangat

tinggi dibandingkan tanaman rumput lainnya.

Perbanyakan rumput unggul umumnya melalui stek. Salah satu permasalahan
perbanyakan dengan metode stek yaitu perakaran yang sulit tumbuh, sehingga
diperlukan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang pertumbuhan akar.
Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) diperlukan untuk mendorong, merangsang,
dan mempercepat pembentukan akar, serta meningkatkan mutu akar dan jumlah
akar (Sinaga, et al., 2015). Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh
yang berfungsi untuk pertumbuhan akar dan perkembangan tanaman (Goal et al.,
2017).

Salah satu sumber alami dari hormon auksin adalah urine kambing. Urine
kambing merupakan bahan organik yang sangat bermanfaat, dengan sedikit
pengolahan urine kambing dapat diubah menjadi pupuk organik cair yang sangat
berguna bagi tanaman. Pengolahan urine kambing sangat diperlukan untuk
meningkatkan unsur hara dalam pupuk organik cair supaya dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah. Penggunaan
urine kambing merupakan pilihan bijak untuk mengurangi ketergantungan para
petani dari penggunaan bahan sintetik atau anorganik. Penggunaan urine kambing
akan menciptakan pertanian berkelanjutan yaitu limbah peternakan untuk
pertanian dan sebaliknya limbah pertanian untuk peternakan. Urine kambing dapat
digunakan untuk memacu pembelahan sel, pemanjangan sel hingga terjadi
pembentukan akar, batang, daun, dahan, ranting, bunga dan buah (Rohaeni dan
Aryanto, 2020).

Berdasarkan penelitian oleh Agustiawan et al., (2021), bahwa perlakuan
konsentrasi urine kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada umur
42, 56 hst, perlakuan konsentrasi 15% merupakan dosis yang tepat yang
digunakan untuk memacu pertumbuhan tunas, sedangkan pada konsentrasi 20%

jumlah kadar auksin terlampau tinggi sehingga menghambat munculnya tunas.



Diketahui urine kambing mampu menyediakan unsur hara makro (N, P, K, Ca,
Mg) dan mikro (Fe, Cu, Zn, Mn, Mo, B, Na, CI) serta mengandung zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman (Abdullah et al. 2011). Kandungan N, P,
dan K pada urine kambing berturut-turut sebesar 1,35%, 0,05%, 0,45%,
sedangkan unsur hara pada fesesnya sebesar 0,75%, 0,50%, dan 0,45%.
Berdasarkan data diatas maka urine sangat berpotensi dijadikan pupuk cair,
kelebihan dari pupuk cair adalah lebih mudah diserap oleh tanaman unsur hara

yang dikandungannya (Pardosi et al., 2014).

Berdasarkan penelitian oleh Lestari (2023) membahas pengaruh lama perendaman
stek dan konsentrasi urine kambing terhadap daya tumbuh dan produktivitas
rumput pakchong. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi yang berbeda pada rumput pakchong tidak memberikan pengaruh
nyata. Namun perlakuan konsentrasi urine kambing cenderung berpengaruh pada
K3 yaitu pemberian konsentrasi urine 100%. Pemberian urine yang sesuai akan
membantu pertumbuhan daun. Hal ini sejalan dengan Rohaeni dan Aryanto
(2020), urine kambing dapat digunakan untuk memacu pembelahan sel,
pemanjangan sel hingga pembentukan akar, batang, daun, dahan, ranting, bunga
dan buah.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain ;

1. terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing
pada level berbeda terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum
purpureum cv Thailand);

2. terdapat pengaruh frekuensi penyiraman urine kambing pada level berbeda
terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand);

3. terdapat pengaruh konsentrasi penyiraman urine kambing pada level berbeda

terhadap morfologi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput Pakchong adalah jenis rumput hibrida dari rumput gajah (Pennisetum
purpuruem X P. americanum) yang pertama kali dikembangkan di Thailand oleh
Dr. Krailas Kiyothong, Departemen Peternakan Kementerian Pertanian Thailand.
Terdapat beberapa keunggulan dari rumput Pakchong ini diantaranya,
pertumbuhannya dapat mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60
hari, memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen sesudah umur 45 hari
dengan kandungan protein kasar 16--18% (Kiyothong, 2014).

Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63--87 ton/ha/ tahun dan
memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyothong, 2014). Bila
dikonversi ke bahan segar dengan kadar air sekitar 18% maka produksi segarnya
berkisar 350--483 ton/ha/tahun. Tingginya produktivitas ini, maka rumput ini
sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai bahan dasar
untuk produksi bioetanol. Khota et al., (2016), tingginya kandungan water soluble
karbohidrat (WSC) pada rumput Pakchong, sehingga sangat baik untuk

pembuatan silase, karena pH silase dapat cepat turun.

Keunggulan lainnya dari rumput Pakchong adalah rendahnya kandungan oksalat
dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Menurut Rahman et al., (2020),
kandungan asam oksalat dari 7 varietas rumput gajah, masing masing sebagai
berikut rumput gajah mini (odot) 3,23 % diikuti oleh rumput Kobe 2,61%,



rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%, rumput Taiwan 2,43%, rumput
Indian 2,15%, dan rumput Pakchong 1,95%.

Semua varietas dilaporkan bahwa kandungan oksalat terlarut dan total oksalat
lebih tinggi pada bagian-bagian jaringan daun daripada bagian jaringan batang.
Oksalat adalah zat antinutrisi yang sering terdapat pada rumput selain tanin dan
fitat (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009). Zat anti nutrisi ini hadir pada tanaman
mengintervensi penyerapan nutrien pada hewan. Sebagai contoh oksalat terlarut
dapat mengikat kalsium darah dan mineral lainnya, yang dapat menghambat
penyerapannya oleh tubuh hewan. Rahman et al., ( 2013) menduga bahwa kurang
dari 2 % dari oksalat terlarut dari intake bahan kering adalah level aman untuk
menghindari keracunan pada ternak ruminansia, sementara itu 0,5% oksalat pada
ternak non ruminansia. Diantara ketujuh varietas rumput gajah, rumput Pakchong

1 mempunyai level oksalat yang paling rendah.

Penanaman rumput pakchong pertama-tama dilakukan dengan membersihkan
lahan (plot tanah) yang akan digunakan dan penggemburan tanah serta pemberian
pupuk kandang. Benih yang digunakan batang rumput yang sudah berumur tua,
dengan panjang ruas batangnya yaitu 15--20cm. Benih yang akan ditanam harus
dalam keadaan miring 45° dengan jarak tanam kurang lebihnya 10 cm (Kathiraser
etal., 2019).

Penanaman bibit rumput pakchong bisa melalui biji, sobekan rumpun (pols)
batang ataupun stek. Penanaman yang lebih gampang melalui sobekan rumpun
serta stek. Pada penggunaan sobekan rumpun bisa diambil 3—4 akar rumput yang
ukurannya tidak terlalu kecil. Jarak tanam yang ideal merupakan 30x50 cm. Jika
batang/stek yang dipakai maka perlu dipilih umur batang yang cukup tua (sekitar
2 bulan) dengan jumlah mata ruas 2--3 buah. Jarak tanam yang dianjurkan
merupakan 30x30 cm yang dengannya posisi batang ditancapkan miring 30° atau

bisa juga dikatakan untuk mempermudah pertumbuhan akar (Sakadoci, 2019).



2.2 Urine Ternak

Urine ternak merupakan produk limbah cairan sisa yang disekresikan melalui
ginjal yang selanjutnya ditampung dikandung kemih kemudian akan dikeluarkan
pada saat proses urinasi dan berasal dari metabolisme nitrogen di dalam tubuh
(urea, asam urat dan keratin) serta 90% terdiri dari air. Pengeluaran urine
diperlukan untuk membuang sisa metabolisme tubuh yang tidak bisa diserap oleh
tubuh serta menjaga proses hemostatis pada tubuh. Kandungan unsur hara urine
ternak dapat berbeda—beda hal ini karena faktor jenis ternak, kondisi fisiologis

ternak dan bahan campuran pembuatan pupuk cair organik ( Huda, 2013).

Urine terdiri dari air dan bahan terlarut pada proses metabolisme tubuh seperti
urea, garam terlarut dan bahan organik. Cairan dan bahan pembentuk urine berasal
dari darah atau cairan interstisal. Komposisi urine ternak dapat berubah jika dalam
proses reabsorsi ketika molekul yang masih dibutuhkan oleh tubuh diserap
kembali sehingga cairan yang tersisa memiliki kandungan urea tinggi. Urea dapat
menjadikan sebagai sumber nitrogen bagi tanaman serta urea dapat mempercepat
proses pembentukan pupuk organik, zat--zat yang sangat kompleks di dalam urin
akan dipecah oleh mikroba menjadi senyawa yang lebih sederhana. Urine
merupakan limbah peternakan yang mengandung auksin dan senyawa nitrogen.
Auksin yang terdapat pada urine sapi yaitu auksin-a (auxentriollic acid), auksin-b
(Yuanita, 2010).

Urine yang dihasilkan ternak dari hasil metabolisme mempunyai manfaat yaitu
sebagai kadar N dan K yang sangat tinggi, urine ternak dapat diserap oleh
tanaman serta urine dari ternak mempunyai hormon pertumbuhan pada tanaman
yang dapat memicu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Urine sapi
mengandung unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg yang terikat dalam senyawa
organik antara lain urea, ammonia, kreatinin dan keratin. Urine sapi memiliki
keunggulan diantaranya memiliki unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan
dengan feses sapi yaitu pada kadar nitrogen pada urine sapi sebesar 1% sedangkan
pada feses sapi hanya sebesar 0,4% (Indrawaty, 2016).



Urine ternak merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan
ketersediaan serapan usur hara bagi tanaman yang dapat mengandung
mikroorganisme sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang
dapat dengan mudah dibeli dikalangan masyarakat. Dengan mengolah urine
ternak agar lebih meningkatkan unsur hara maka penambahan molasses sebagai
proses fermentasi yang memiliki kandungan bahan organik yang dapat
menghasilkan kualitas pupuk cair yang dihasilkan. Sistem pemanfaatan limbah
cair organik dari urine ternak semakin lama akan semakin dikembangkan karena
pada kandungan unsur hara urine ternak fermentasi terdapat N, P, K yang sangat
penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan pupuk organik
dari limbah ternak dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga
memaksimalkan unsur hara tanah dan menurunkan kadar keasamaan tanah dan
meningkatkan pH (Walida et al., 2020). Penggunaan POC dengan bahan dasar
urine dapat meningkatkan kandungan fosfor dan kalium pada tanaman (Akhsan et
al., 2020).

Unsur nitrogen merupakan salah satu unsur penyusun protein sebagai pembentuk
jaringan dalam makhluk hidup, dan di dalam tanah unsur N sangat menentukan
pertumbuhan tanaman, pengujian nitrogen dilakukan menggunakan metode
kjedahl (Sutanto, 2007). Nitrogen memegang peranan penting sebagai penyusun
klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Tanaman yang kaya nitrogen akan
memperlihatkan warna daun kuning pucat sampai hijauan kemerahan, sedangkan

jika kelebihan unsur nitrogen akan berwarna hijau kelam.

Phosfor merupakan unsur hara yang terpenting bagi tumbuhan setelah nitrogen.
Senyawa phosfor juga mempunyai peranan dalam pembelahan sel, merangsang
pertumbuhan awal pada akar, pemasakan buah, transport energi dalam sel,
pembentukan buah dan produksi biji. Pengujian phosphor menggunakan metode
spektrofotometer. Phosfor juga merupakan unsur hara essensial tanaman. Tidak
ada unsur lain yang dapat menggantikan fungsinya di dalam tanaman, sehingga
tanaman harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk
pertumbuhannya secara normal. Fungsi penting phosfor di dalam tanaman yaitu

dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan



dan pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainnya. (Winarso,
2005).

Kalium (K) berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat, pengerasan
bagian kayu dari tanaman, peningkatan kualitas biji dan buah serta meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Tanaman yang
kekurangan unsur K akan mengalami gejala kekeringan pada ujung daun,
terutama daun tua. Ujung yang kering akan semakin menjalar hingga ke pangkal
daun. Kadang-kadang terlihat seperti tanaman yang kekurangan air. Kekurangan
unsur K pada tanaman buah-buahan mempengaruhi rasa manis buah. Kekurangan
kalium dapat menghambat pertumbuhan tanaman, daun tampak keriting dan
mengkilap. Selain itu, juga dapat menyebabkan tangkai daun lemah sehingga
mudah terkulai dan kulit biji keriput (Winarso, 2005).

2.3 Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada Tanaman

Zat pengatur tumbuh atau hormon tumbuan merupakan senyawa organik bukan
hara yang dalam jumlah sedikit dapat memacu, menghambat dan dapat mengubah
proses fisiologi tumbuhan (Utami et al., 2018). ZPT biasanya aktif dalam
konsentrasi kecil dan dapat diproduksi dalam tanaman itu sendiri (endogenous).
Selain itu, ZPT juga dapat meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman, sehingga
dapat mempertinggi efisiensi penggunaan energi surya dan unsur hara. Ada
beberapa jenis ZPT seperti auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat dan etilen.
Auksin, sitokinin, dan giberelin termasuk hormon yang mempunyai sifat positif
bagi pertumbuhan tanaman pada konsentrasi fisiologis. Hormon etilen dapat
mendukung maupun menghambat pertumbuhan sedangkan hormon asam absisat

merupakan merupakan penghambat bagi pertumbuhan tanaman.

Penggunaan ZPT merupakan faktor pendukung yang dapat memberikan
kontribusi besar dalam keberhasilan usaha budidaya pertanian. Namun
penggunaan ZPT ini harus dilakukan dengan tepat. Tingkat keberhasilan dalam
penggunaan ZPT ini pada dasarnya tergantung pada jenis dan konsentrasi yang

digunakan. Zat pengatur tumbuh Auksin merupakan senyawa dengan ciri
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mempunyai kemampuan dalam mendukung terjadinya perpanjangan sel pada
pucuk dengan struktur kimia indole ring, banyaknya kandungan auksin di dalam

tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Kurniati et al., 2017).

Penggunaan ZPT pada konsentrasi dan interval waktu yang tepat dapat
meningkatkan pertumbuhan (Lestari, 2010). Menurut Anggraini et al., (2017),
pemberian konsentrasi zat pengatur tumbuh auksin dengan sesuai bertujuan untuk
memudahkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, penyerapan hormon
kebagian tanaman, sehingga tanaman dapat segera tumbuh. Zat pengatur tumbuh
yang belum terpenuhi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor
genetik dan faktor lingkungan yang dimiliki oleh tanaman. Menurut Soemarsono
(2011) pertumbuhan pada suatu tanaman tergantung pada faktor genetik yang
dibawa oleh tanaman dari tetuanya dan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya.

Auksin adalah salah satu jenis ZPT yang pertama kali ditemukan dan paling
banyak dipelajari. Auksin, terutama auksin alami seperti asam indol-3-asetat
(IAA), memainkan peran kunci dalam regulasi pertumbuhan tanaman, seperti
pemanjangan sel, pembentukan akar, dan pembelahan sel. Auksin berfungsi dalam
regulasi pertumbuhan dengan menginduksi pemanjangan sel, terutama pada

bagian pucuk dan akar tanaman.

Mekanisme kerja auksin melibatkan pengaturan ekspresi gen yang terlibat dalam
pembentukan dinding sel dan sintesis protein. Auksin digunakan dalam praktik
pertanian untuk merangsang pembentukan akar pada stek, mempercepat
pertumbuhan tanaman, dan mengatur buah serta bunga. Misalnya, hormon ini
sering digunakan dalam perbanyakan tanaman secara vegetatif untuk
meningkatkan tingkat rooting (Taiz dan Zeiger, 2010). Auksin sering digunakan
dalam perbanyakan vegetatif rumput untuk mempercepat proses rooting dan
mengoptimalkan pertumbuhan tunas. Misalnya, aplikasi auksin pada stek rumput
dapat meningkatkan tingkat keberhasilan perbanyakan dan mempercepat

pembentukan sistem akar (Hartmann et al., 2011).
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2.4 Aplikasi Urine pada Tanaman

Tanaman memerlukan suplemen dalam proses pertumbuhannya agar dapat
tumbuh dengan subur, suplemen tersebut berupa pupuk. Pupuk adalah material
yang ditambahkan pada media tanam untuk mencukupi kebutuhan unsur hara
yang diperlukan sehingga mampu berkembang dan berproduksi dengan baik.
Pemakaian pupuk anorganik secara berlebih dalam pertanian dan secara terus
menerus dapat mencemari lingkungan. Disatu sisi harga pupuk anorganik semakin
mahal dan dibutuhkan peningkatan produksi pertanian guna mencukupi kebutuhan
pangan masyarakat. Tingkat konsumsi pupuk anorganik semakin tinggi sementara

bahan baku pupuk semakin menipis (Umam, et al., 2018).

Pemupukan yang baik dilakukan secara tepat dan sesuai dengan dosis pemupukan,
karena pemberian dosis yang berlebihan akan menyebabkan keracunan pada
tanaman. Aplikasi dosis yang tepat terhadap tanaman akan memberikan manfaat
dari unsur yang terkandung di dalam POC dan apabila kekurangan unsur hara
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat. Salah satu jenis pupuk yang
dibutuhkan oleh tanaman dan mudah ditemukan di pasaran adalah pupuk organik
cair. Pupuk organik cair berperan untuk meningkatkan dan mendorong
pembentukan pada klorofil daun sehingga proses fotosintesis pada tanaman dapat
meningkat serta terjadinya penyerapan nitrogen dari udara. Oleh karena itu
aplikasi POC perlu diterapkan ke tanaman rumput Pakchong untuk mengetahui

dosis terbaik pada panjang daun, lebar daun dan luas daun rumput Pakchong.

Daur ulang limbah urine kambing menjadi pupuk dapat mencegah terjadinya
pencemaran lingkungan. Kandungan unsur hara urine kambing lebih tinggi
dibandingankan dengan kandungan unsur hara pada fesesnya. Kandungan N, P,
dan K pada urine kambing berturut-turut sebesar 1,35%, 0,05%, 0,45%,
sedangkan unsur hara pada fesesnya sebesar 0,75%, 0,50%, dan 0,45%.
Berdasarkan data diatas maka urine sangat berpotensi dijadikan pupuk cair,
kelebihan dari pupuk cair adalah lebih muda diserap oleh tanaman unsur hara
yang dikandungannya (Pardosi et al., 2014). Volume penggunaan menjadi lebih
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hemat, aplikasi pupuk organik cair lebih mudah sehingga dapat meningkatkan
kandungan hara pada tanah.

Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam Upaya
memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang
dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan
manusia sehingga aman dikonsumsi (EImi Sundari, 2012). Pupuk organik cair dari
urine kambing ini merupakan pupuk yang berbentuk cair yang mudah sekali larut
pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna kesuburan tanah. Pupuk juga
merupakan hara tanaman yang umumnya secara alami ada dalam tanah, atmosfer,

dan dalam kotoran hewan.

Pupuk organik bisa memacu dan meningkatkan populasi mikroba dalam tanah,
jauh lebih besar daripada hanya memberikan pupuk kimia. Pupuk organik juga
mampu membenahi struktur dan kesuburan tanah. Tidak heran jika pupuk organik
mampu mencegah terjadinya erosi tanah. Pada dasarnya, pembuatan pupuk
organik cair juga dalam pupuk tersebut. Dalam hal ini dapat digunakan urin
kambing, atau biasa disebut sebagai biourine. Bisa juga menggunakan kotoran-

kotoran ternak yang padat (feses) atau disebut sebagai biokultur ( Dudung, 2013).

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya
sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun daun juga
punya kemampuan menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk cair
tidak hanya diberikan di sekitar tanaman, tapi juga dibagian daun-daun (Elmi
Sundari, 2012).

Urine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang belum
banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urine kambing ini mempunyai
kandungan unsur N yang tingggi. Potensinya yakni satu ekor kambing dewasa itu
menghasilkan 2,5 liter urine/ekor/hari, sedangkan kotoran yang dihasilkan adalah
1 karung/ekor/2 bulan. Urine ternak mempunyai kandungan nitrogen, fosfor,
kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran kambing padat
(Rismunandar, 1992 ).
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Hasil penelitian pemanfaatan pupuk organik cair (urine kambing dan limbah
buah) terhadap daun rumput gajah pada perlakuan P1 (150 ml POC/polybag) dan
P3 (450 ml POC/polybag) terdapat persamaan lebar daun artinya penyerapan
sinar matahari lebih besar. Semakin besar N yang tersedia di dalam tanah akan
menyebabkan sintesis karbohidrat dalam tanah semakin cepat. Unsur N berperan
penting dalam pembentukan klorofil, meningkatkan kandungan protein dan
memperlebar daun. Pertumbuhan stek batang yang berhasil dipengaruhi oleh
bahan stek yang digunakan, perlakuan bahan vegetatif, media serta kondisi
lingkungan (Adriana et al., 2014). Darwo dan Yeni (2018) menyebutkan bahwa,
faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek yaitu faktor genetik dan faktor

lingkungan.

Disamping itu pada perlakuan P3 dengan dosis pupuk 450ml POC /polybag
merupakan jumlah daun terluas sedangkan pada PO atau kontrol memiliki luas
daun terkecil diantara perlakuan lainnya. Hal ini bahwa kurangnya kandungan
hara didalam tanah menyebabkan pertumbuhan tanaman rumput gajah terhambat,
sehingga menimbulkan gejala daun yang sempit, warna kekuningan pada daun
dan tanaman menjadi kerdil. Menurut Jufri et al., (2013), kekurangan unsur hara P
pada tanaman dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil. Unsur hara P berperan
penting dalam transfer dan penyimpanan energi mempertahankan integritas

membrane, pembelahan dan pembesaran sel.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai Desember 2024 yang berlokasi
di Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, terpal, meteran roll,
milimeter blok, sabit, sekop, cutter, tali rafia, hand spray, timbangan gantung,
timbangan analitik, selang air, karung, planterbag ukuran 15 liter, ember, alat tulis

(pensil, dan pena), kamera hp.
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu stek rumput pakchong,

tanah, pupuk kotoran kambing, urine kambing, air.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam pola
percobaan 4x3, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
terdapat 36 unit percobaan. Unit percobaan menggunakan planterbag ukuran 15

liter, yang terdiri dari :
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Faktor pertama adalah konsentrasi urine kambing , yaitu:

KO: tanpa urine kambing (kontrol)

K1: 10 % (100 ml urine kambing + 900 ml air)

K2: 20% (200 ml urine kambing + 800 ml air)

K3: 30% (300 ml urine kambing + 700 ml air)

Faktor kedua adalah frekuensi penyiraman urine kambing, yaitu:
F1: setiap 5 hari

F2: setiap 10 hari

F3: setiap 15 hari

Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, yaitu:

KOF1:
KOF2 :
KOF3 :
K1F1:

K1F2

K1F3:

K2F1

K2F3:

K3F1:
K3F2:

K3F3

(kontrol) + frekuensi penyiraman setiap 5 hari;
(kontrol) + frekuensi penyiraman setiap 10 hari;
(kontrol) + frekuensi penyiraman setiap 15 hari;

(100 ml urine kambing + 900 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 5 hari;

: (100 ml urine kambing + 900 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 10

hari;
(100 ml urine kambing + 900 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 15

hari;

: (200 ml urine kambing + 800 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 5 hari;
K2F2 .

(200 ml urine kambing + 800 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 10
hari;

(200 ml urine kambing + 800 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 15
hari;

(300 ml urine kambing + 700 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 5 hari;

(300 ml urine kambing + 700 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 10

hari;

: (300 ml urine kambing + 700 ml air) + frekuensi penyiraman setiap 15

hari;
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Tata letak percobaan seperti pada Gambar 1.

K2F3U3 KOF3U2 K1F1U2
K1F1Ul K3F1U1 KOF2U2
K1F2U2 K3F2U1l K1F2Ul
K2F1U3 KOF2U1 K2F3U2
K1F3U2 K2F2U2 K1F1U3
KOF1U1l K3F3U3 K2F1U2
KOF2U3 K2F2U1 K1F3U1
K3F3U1 KOF3U1 K1F2U3
K2F2U3 KOF3U3 K3F2U2
KOF1U2 K3F2U3 K3F1U2
K3F1U3 K2F1U1 KOF1U3
K3F3U2 K1F3U3 K2F3U1

Gambar 1. Tata Letak Percobaan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan media tanam

Media yang digunakan adalah tanah yang sudah dicampurkan dengan pupuk
kandang dan dimasukkan ke dalam planterbag dengan total media 12kg/
planterbag. Pembuatan pupuk menggunakan kotoran kambing yang berasal dari
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Tanah
yang akan digunakan digemburkan terlebih dahulu. Kemudian tanah yang sudah
digemburkan dijemur sebentar lalu diayak menggunakan ayakan. Planterbag yang
digunakan yaitu planterbag ukuran 15 liter. Berdasarkan kebutuhan pupuk
kandang yang diberikan pada lahan yang dikonversikan ke dalam planterbag
adalah dosis pupuk kandang dalam planterbag.
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Berikut rumus mencari kebutuhan pupuk dari kebutuhan per hektar ke planterbag
menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2013) adalah:

-. Dosis 30 ton/ha ke dalam planterbag:
bobot tanah per planterbag
bobot tanah per hektar

x dosis pupuk

2.400.000 kg(bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm)

x 30.000 kg/ha

0,15 kg/ planterbag

150 g/ planterbag

3.4.2 Persiapan bibit stek rumput pakchong

Bibit rumput pakchong berasal dari lahan KPT. Maju Sejahtera, Lampung
Selatan. Bibit stek rumput pakchong memiliki panjang sekitar 25--30 cm diambil

dari batang yang sudah tua dan sehat minimal 2 ruas calon bibit.

3.4.3 Perlakuan perendaman dengan urin kambing

Stek rumput pakchong direndam urine kambing sesuai dosis perlakuan. Stek di
rendam selama 1 jam. Setelah waktu perendaman selesai, stek rumput pakchong

harus segera ditanam sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan.

3.4.4 Penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan rumput pakchong

Penanaman dilakukan dengan menancapkan stek ke dalam media tanam. Bibit
rumput ditancapkan satu sampai dua ruas atau sekitar 10--15 cm ke dalam tanah
dengan tujuan sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas. Setiap planterbag berisi

satu bibit stek rumput pakchong.

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan
penyiangan. Setelah penanaman dilakukan penyiraman dengan frekuensi 5 hari,
10 hari dan 15 hari dengan konsentrasi urine 10%, 20%, dan 30%. Penyiraman

urine kambing dilakukan dengan cara menyemprotkan urine kambing ke daun.
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Setiap tanaman disemprotkan sebanyak 50 ml/tanaman menggunakan hand
sprayer. Setiap minggunya tanaman mengalami pertumbuhan maka volume
ditambahkan sekitar 3--8 ml.

Penyiangan dilakukan secara manual dengan membuang gulma di sekitar tanaman
tumbuh yang dapat menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan hara.
Pemanenan dilakukan satu kali panen dengan umur potong rumput yang sudah
mencapai umur 70 hari. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong rumput
pakchong menggunakan sabit dari pangkal batang yang sebelumnya sudah
diamati peubah morfologinya, sedangkan akar yang masih berada di dalam

planterbag dipisahkan secara hati-hati.

3.5 Pengukuran Parameter

Pengukuran parameter dalam penelitian ini adalah morfologi rumput pakchong

yang dilakukan pada umur 70 hari. Parameter morfologi ini meliputi:

1. Tinggi rumput pakchong

Tinggi tanaman dihitung setiap minggu sampai menjelang panen dengan cara
mengukur tiap tanaman dalam planterbag dari pangkal batang sampai ujung daun
tertinggi menggunakan meteran dengan satuan centimeter. Tinggi tanaman diukur

pada akhir penelitian.

2. Jumlah daun rumput pakchong

Jumlah daun dihitung dengan cara banyaknya daun yang menempati ruas batang

dengan panjang minimal 10 cm, jumlah daun dihitung pada saat menjelang panen.
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3. Rasio daun dan batang rumput pakchong

Rasio daun dengan batang diukur setelah dilakukan pemotongan pada tanaman,
dengan cara memisahkan bagian daun dan batangnya, kemudian menimbang

masing-masing daun dan batang tersebut menggunakan timbangan digital.

4. Bobot segar akar rumput pakchong

Bobot segar akar dihitung di akhir penelitian dengan cara memisahkan bagian
akar, tanah dan bagian atas tanaman, kemudian dibersihkan, lalu ditimbang

menggunakan timbangan digital.
5. Luas area daun rumput pakchong

Luas area daun diukur setelah tanaman dipotong. Luas area daun diukur dengan
mengambil satu daun yang merupakan daun paling tengah dari setiap tanaman
pada batang tertinggi, kemudian memotong daun tersebut agar tidak terlalu
panjang, setelah itu menggambar semua potongan tersebut pada kertas milimeter
blok menyesuaikan pola daun. Luas area daun ditaksir berdasarkan jumlah kotak
yang terdapat dalam pola daun.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance).
Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan yang dicobakan maka dilakukan

uji lanjut menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa:

1. perlakuan pemberian konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing
pada level berbeda tidak memberikan interaksi nyata (P>0,05) terhadap
morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun dan batang, bobot segar
akar, dan luas permukaan daun) rumput pakchong.

2. perlakuan pemberian frekuensi penyiraman urine kambing tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun
dan batang, bobot segar akar, dan luas permukaan daun) rumput pakchong.

3. perlakuan pemberian konsentrasi penyiraman urine kambing tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun
dan batang, bobot segar akar, dan luas permukaan daun) rumput pakchong.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian konsentrasi
penyiraman urine kambing yang lebih tinggi hingga mencapai dosis optimal bagi
morfologi rumput pakchong dan perlu dilakukan juga pengukuran morfologi

dalam interval waktu tertentu sebelum dilakukan pemanenan.
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